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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini didasari oleh implementasi pendekatan Merdeka Belajar dengan
penggunaan modul sebagai alat pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SDN 08
Tigo Jangko, Tanah Datar. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penerapan
pendekatan Merdeka Belajar melalui penggunaan modul dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar siswa dengan pendekatan pembelajaran mandiri dan aktif. Desain penelitian menggunakan
eksperimen dengan desain pretest-posttest only control, melibatkan kelas eksperimen yang
menggunakan modul dan kelas kontrol yang menggunakan bahan ajar konvensional. Hasil analisis
menunjukkan perbedaan signifikan dalam tingkat ketekunan antara kelompok kontrol dan
eksperimen, menunjukkan adanya peningkatan pada kelompok eksperimen. Selain itu, analisis lebih
lanjut menunjukkan bahwa penggunaan modul memiliki hubungan positif dengan peningkatan hasil
belajar siswa, di mana variabel ketekunan dan penggunaan media turut berkontribusi terhadap
pencapaian hasil belajar. Temuan ini memberikan bukti empiris mengenai efektivitas strategi
pendidikan yang diimplementasikan, serta memberikan implikasi penting bagi pengembangan
kurikulum dan metode pengajaran di tingkat pendidikan dasar.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Ketekunan Dan Hasil Belajar.

ABSTRACT

The background of this study is based on the implementation of the Merdeka Belajar approach with
the use of modules as a learning tool to improve student learning outcomes at SDN 08 Tigo Jangko,
Tanah Datar. This study aims to investigate the effect of implementing the Merdeka Belajar
approach through the use of modules in improving student engagement and learning outcomes with
an independent and active learning approach. The research design used an experiment with a
pretest-posttest only control design, involving an experimental class using modules and a control
class using conventional teaching materials. The results of the analysis showed a significant
difference in the level of persistence between the control and experimental groups, indicating an
increase in the experimental group. In addition, further analysis showed that the use of modules had
a positive relationship with improved student learning outcomes, where the variables of persistence
and media use contributed to the achievement of learning outcomes. These findings provide
empirical evidence regarding the effectiveness of the implemented educational strategies, as well as
providing important implications for curriculum development and teaching methods at the
elementary education level.

Keywords: Learning Modules, Persistence And Learning Outcomes.

PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
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bernegara, dan peradaban dunia.

Kurikulum Merdeka, sebagai evolusi dari Kurikulum 2013, memiliki tujuan yang
lebih menekankan pada fleksibilitas, kemandirian, dan adaptabilitas dalam proses
pembelajaran. Menurut Kemendikbud (2020), "Kurikulum Merdeka bertujuan untuk
memberikan kebebasan kepada guru dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan bagi
siswa." Pendekatan ini memberikan ruang lebih besar bagi siswa untuk belajar secara
mandiri dan aktif, serta mendorong mereka untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif.

Gerakan Merdeka Belajar yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Salah satu instrumen utama
dalam gerakan ini adalah penggunaan modul pembelajaran. Modul ini dirancang untuk
memberikan kebebasan kepada siswa dalam mengatur tempo belajar dan memperdalam
pemahaman secara mandiri.

Konsep Merdeka Belajar memberikan kebebasan kepada guru dan siswa untuk
memilih metode serta materi pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan lokal.
Menurut Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, "Merdeka Belajar
memungkinkan terciptanya suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi
siswa" (Kemendikbud, 2020).

Dalam penelitian awal ini, ditemukan bahwa dari 20 siswa yang menggunakan modul
sebagai media belajar, hanya 65% merasa modul tersebut membantu dalam memahami
materi. Namun, setelah dilakukan analisis lebih mendalam, hanya 40% dari modul yang
telah diuji memenuhi standar validitas isi dan relevansi kurikulum yang diharapkan. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperbaiki kualitas modul agar dapat mencapai
tingkat keberterimaan di atas 80%, yang merupakan angka rata-rata standar efektivitas
modul dalam pembelajaran.

Dari hasil survei yang dilakukan pada 20 siswa, diperoleh bahwa hanya 55% dari
mereka menunjukkan tingkat ketekunan tinggi, sementara sisanya (45%) berada pada
kategori sedang hingga rendah. Namun, variasi dalam tingkat ketekunan ini memengaruhi
hasil belajar secara signifikan, di mana siswa dengan ketekunan tinggi memiliki nilai rata-
rata 78, dibandingkan dengan 63 pada kelompok siswa dengan ketekunan rendah.

Berdasarkan data nilai akhir semester, hasil belajar yang diukur pada 20 siswa
menunjukkan bahwa kelompok yang belajar menggunakan modul memperoleh nilai rata-
rata 75, lebih tinggi 10 poin dibandingkan kelompok kontrol yang tidak menggunakan
modul, dengan rata-rata nilai 65. Namun, hanya 50% dari siswa yang menggunakan modul
mencapai skor di atas 80, yang merupakan standar kompetensi yang diharapkan. Hal ini
menegaskan bahwa meskipun modul dapat meningkatkan hasil belajar, ada aspek-aspek lain
yang perlu diperhatikan, seperti pendekatan pengajaran dan materi yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa.

Modul pembelajaran dalam konteks Merdeka Belajar adalah bahan ajar yang
dirancang untuk membantu siswa belajar secara mandiri. Modul ini biasanya berisi materi,
latihan, serta evaluasi yang terstruktur dan dapat diakses oleh siswa kapan saja dan di mana
saja. Keunggulan modul pembelajaran adalah mampu meningkatkan kemandirian belajar
siswa serta mengakomodasi berbagai gaya belajar. Tirtarahardja & Sulo (2017)

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di UPT SDN 08 Tigo Jangko
Kecamatan Lintau Buo, Kabupaten Tanah Datar pada pembelajaran terlihat bahwa guru
hanya mempedomani buku guru dan buku peserta didik yang ada tanpa menambah
pendalaman materi dalam pembelajaran. Padahal di dalam buku guru dan buku peserta didik
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jelas dinyatakan bahwa buku dapat diperbaharui sesuai perkembangan zaman. Sehingga jika
dianalisis lebih lanjut terdapat beberapa kelemahan yang ditemukan dalam bahan ajar yang
digunakan. Kelemahan-kelemahan tersebut diantaranya: Buku belum membuat peserta
didik untuk berfikir tingkat tinggi (high order thinking), hal tersebut disebabkan salah
satunya karena tidak bervariasinya pengunaan bahan ajar yang digunakan oleh guru
ditambah guru juga tidak menggunakan media pembelajaran, sehingga membuat peserta
didik kurang tertarik untuk membaca dan memahami bahan ajar yang telah diberikan.
Penggunaan bahan ajar Modul dalam proses belajar mengajar belum pernah dilakukan di
UPT SDN 08 Tigo Jangko, adanya banyak sekolah dan guru menghadapi tantangan dalam
menyediakan dan mengembangkan bahan ajar yang efektif. Beberapa faktor utama yang
menyebabkan hal ini antara lain keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan, dan
kurangnya waktu untuk pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Menurut Nurrita (2018), pengembangan media pembelajaran yang efektif sangat diperlukan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, namun hal ini seringkali terhambat oleh
keterbatasan dana dan fasilitas di sekolah.

Selain itu, kesenjangan antara materi pada buku guru dan buku peserta didik seringkali
menjadi masalah. Bahan ajar yang tidak sinkron dapat menyebabkan kebingungan dan
mengurangi efektivitas pembelajaran. Andriani dan Rasto (2019) menekankan bahwa
motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas bahan ajar yang mereka terima.
Ketidaksesuaian antara materi yang diberikan oleh guru dan yang dipelajari siswa di buku
teks dapat menurunkan minat dan hasil belajar siswa.

Pembelajaran di kelas hanya menggunakan bahan ajar yang tersedia pada buku paket,
bahan ajar yang digunakan tidak variatif. Hal ini terlihat dari observasi awal yang dilakukan
bahan ajar yang digunakan hanya buku guru, buku peserta didik dan LKS yang di sediakan
percetakan. Penggunaan bahan ajar ini akan mengakibatkan pembelajaran tidak akan
maksimal. Penggunaan bahan ajar yang sesuai merupakan salah satu langkah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Adanya keterbatasan bahan ajar berupa buku yang digunakan di sekolah-sekolah
membuat guru perlu mengembangkan dan memvariasikan bahan ajar yang menarik. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan minat peserta didik terhadap materi pelajaran. Menurut
Arofah dan Cahyadi (2019), pengembangan bahan ajar berbasis model ADDIE dapat
membantu menciptakan bahan ajar yang lebih menarik dan efektif, sehingga dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Ketika bahan ajar yang digunakan lebih bervariasi dan menarik, hal ini dapat
meningkatkan kemauan peserta didik untuk membaca sumber-sumber belajar tambahan.
Dengan meningkatnya minat baca, pengetahuan peserta didik pun akan bertambah.
Triyanto, et al (2020) menegaskan bahwa bahan ajar yang baik dan sesuai dengan kebutuhan
siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.

Kurikulum Merdeka adalah inisiatif terbaru dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia yang bertujuan untuk memberikan
fleksibilitas dan kemandirian lebih besar kepada guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Kurikulum ini dikembangkan sebagai respon terhadap kebutuhan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih adaptif dan berpusat pada siswa.

Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran yang mengutamakan
pengembangan kompetensi dasar dan karakter siswa. Dengan mengadopsi pendekatan yang
lebih fleksibel, kurikulum ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran
dengan kebutuhan dan potensi masing-masing siswa. Salah satu cara yang digunakan adalah
melalui penggunaan modul pembelajaran, yang dirancang untuk mendukung pembelajaran
mandiri dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Menurut Kemendikbud (2020), salah satu prinsip utama dalam Kurikulum Merdeka
adalah memberikan kebebasan kepada guru dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran. Guru dapat memilih dan mengembangkan bahan ajar yang relevan dan
kontekstual sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Hal ini bertujuan untuk membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa, serta mendorong mereka
untuk aktif dan kreatif dalam proses belajar.

Kurikulum Merdeka juga mendorong penggunaan masalah nyata yang ada di sekitar
siswa sebagai konteks untuk belajar. Dengan demikian, siswa diajak untuk berpikir kritis
dan memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah serta kemampuan siswa
dalam memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Kemendikbud (2020) menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka dirancang untuk
mengatasi berbagai tantangan dalam pembelajaran tradisional yang sering kali berpusat
pada guru. Dengan memberikan lebih banyak ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri
dan aktif, kurikulum ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang lebih kompeten, kreatif,
dan adaptif terhadap perubahan.

Penggunaan bahan ajar konvensional yang hanya bersumber pada buku memberikan
dampak pada nilai peserta didik yang cendrung tidak mengalami perubahan tiap tahun yang
terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Rata-rata hasil Ujian Semester Permuatan Pembelajaran

Muatan Tahuan ajaran Tahuan ajaran Tahuan ajaran
2019/2020 2021/2022 2023/2024
PKN 80 81 80
Bahasa Indonesia 75 75 75
Matematika 75 76 76
IPA 75 75 75
IPS 74 75 75
SBdP 71 72 73

Sumber: Hasil Sumatif UPT SDN 08 Tigo Jangko (18 Januari 2024)

Tabel diatas maka dapat terlihat bahwa nilai tiap muatan tidak mengalami perubahan
tiap tahun. Hal ini menunjukkan ada permasalahan dalam pembelajaran, yang harus
dicarikan solusi yang tepat. Studi pendahuluan permasalah diatas disebab oleh penggunaan
bahan ajar konvensional yang menoton yang membosankan pada peserta didik. Salah satu
pemecahan permasalahan diatas adalah pemilihan bahan ajar yang tepat.

Modul pembelajaran merupakan sebuah alat atau instrumen yang dirancang untuk
mendukung proses pembelajaran mandiri bagi siswa. Menurut Prastowo (2013), "Modul
adalah suatu paket belajar yang disusun secara sistematis yang berisi bahan ajar berupa
ringkasan materi, latihan, serta evaluasi yang dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran
mandiri siswa." Dalam konteks ini, modul memungkinkan siswa untuk belajar secara
fleksibel, sesuai dengan tempo dan gaya belajar masing-masing.

Kelebihan utama dari modul pembelajaran dibandingkan dengan bahan ajar biasa
adalah kemampuannya untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Modul memberikan
siswa kebebasan untuk memilih waktu dan cara belajar yang paling efektif bagi mereka.
Selain itu, modul juga mengintegrasikan berbagai aktivitas pembelajaran seperti pemberian
tugas, latihan, dan evaluasi yang dapat diakses secara mandiri oleh siswa. Hal ini
berkontribusi pada meningkatnya motivasi dan minat belajar siswa karena mereka dapat
belajar sesuai dengan kemampuan dan minat pribadi mereka. Suatu alternatif yang dapat
memudahkan proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan bahan ajar yang mudah
dipahami oleh peserta didik sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
Penggunaan bahan ajar adalah sebuah kreatifitas guru untuk membantu peserta didik dalam
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memahami dan menyerap informasi dalam pelajaran, mengingat bahwa karakteristik peserta
didik dalam kelas yang heterogen, salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah bahan
ajar Modul.

Pada tahun 2023, dilakukan studi kasus di SDN 08 Tigo Jangko, Kecamatan Lintau
Buo, Kabupaten Tanah Datar, untuk mengevaluasi penggunaan modul sebagai bahan ajar
baru. Studi ini dilakukan oleh tim peneliti yang terdiri dari guru-guru dan peneliti
pendidikan yang berpengalaman.

Hasil studi menunjukkan bahwa sebelum tahun 2023, penggunaan modul sebagai
bahan ajar di SDN 08 Tigo Jangko belum pernah dilakukan. Hal ini terbukti dari observasi
langsung terhadap metode-metode pembelajaran yang digunakan sebelumnya, yang
terutama bergantung pada buku teks dan materi yang disajikan oleh guru secara langsung
tanpa menggunakan modul.

Dalam wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa guru di SDN 08 Tigo Jangko,
mereka menyatakan bahwa penggunaan modul memang belum pernah diimplementasikan
sebelumnya di sekolah tersebut. Keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan
mengenai pengembangan modul menjadi alasan utama mengapa modul belum digunakan
sebelum tahun 2023. Modul merupakan bahan ajar yang dapat disusun pendidikan sebagai
bahan ajar yang dapat di modifikasi dengan kemampuan peserta didik.

Penyebab peserta didik menghadapi kesulitan dalam pembelajaran adalah pemilihan
bahan ajar yang kurang tepat. Oleh karena itu, untuk menguasai materi secara mendalam
diperlukan pemahaman materi yang lebih mendalam. Untuk mencapainya, peserta didik
tidak bisa hanya mengandalkan penjelasan guru. Peserta didik membutuhkan dukungan dari
bahan ajar yang dapat digunakan untuk belajar mandiri. Selain itu, setiap peserta didik
memiliki kecepatan belajarnya sendiri. Namun, tidak ada bahan ajar yang dapat digunakan
secara sukarela di rumah. Sebagian besar peserta didik belajar di rumah hanya menggunakan
buku teks dan lembar kerja.

Arlyanti & Apriliya (2018) mengemukakan bahwa modul merupakan sebuah bahan
ajar yang fleksibel dalam konteks pendidikan. Mereka menekankan bahwa modul dirancang
sedemikian rupa untuk memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri, baik dengan
atau tanpa bimbingan guru. Dengan kata lain, modul harus mencakup semua komponen
dasar dari materi pembelajaran agar dapat digunakan secara efektif oleh siswa. Pendapat ini
menekankan fleksibilitas modul dalam mendukung kebutuhan individual peserta didik,
seperti minat, perhatian, keterampilan, karakteristik, dan kebutuhan mereka. Suherman
(2019) menyoroti bahwa implementasi modul dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa, dengan mendorong pendekatan yang berpusat pada
siswa (Student Centered). Artinya, modul tidak hanya memfasilitasi pembelajaran mandiri,
tetapi juga memperkuat peran siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya modul,
siswa dapat lebih aktif terlibat dalam pemahaman materi, karena mereka memiliki
kebebasan untuk mempelajari materi sesuai dengan ritme dan gaya belajar masing-masing.

Penggunaan modul dalam pembelajaran memiliki beberapa keuntungan yang
signifikan bagi peserta didik. Modul pembelajaran tidak hanya membuat proses belajar lebih
menyenangkan tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan
modul, peserta didik belajar secara mandiri dan lebih aktif dalam mengeksplorasi materi,
yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan analitis. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Evitasari (2019), penggunaan modul dapat mengoptimalkan kemandirian belajar siswa,
yang berdampak positif pada hasil belajar mereka.

Hal ini juga sejalan dengan konsep Kurikulum Merdeka yang dikembangkan saat ini.
Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada peserta
didik, di mana modul pembelajaran merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
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mencapai tujuan tersebut. Menurut Kemendikbud (2020), Kurikulum Merdeka memberikan
kebebasan kepada guru dan siswa untuk mengatur proses pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan potensi masing-masing, dengan menggunakan berbagai sumber belajar
termasuk modul.

Pembelajaran modul bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran di sekolah, baik dari segi waktu, sumber daya, peralatan maupun tenaga, guna
mencapai tujuan yang optimal. Karena kemampuan individu yang berbeda-beda, maka
metode pengajaran disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik untuk
mencapai hasil belajar yang prima. Wulansari (2016). Dengan penggunaan modul maka
pembelajaran akan menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik. Active learning is not merely dependent on the text books available at
school moreover, it needs teaching materials to support and give learning experiences for
students. One of the teaching materials that can be applied in learning process is students’
activity worksheet (Rizgiyana & Pujiati 2018 :23). Pembelajaran aktif dan menyenangkan
merupakan pembelajaran yang menggunakan kertas kerja salah satunya menggunakan
modul.

Penggunaan modul dalam pembelajaran memiliki dampak yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis dan mandiri peserta didik. Berdasarkan penelitian, modul
pembelajaran membantu peserta didik memahami masalah-masalah yang disajikan dalam
bahan ajar serta mendorong mereka untuk berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Evitasari (2019) menyatakan
bahwa penggunaan modul dapat mengoptimalkan kemandirian belajar siswa, yang
berdampak positif pada hasil belajar mereka.

Modul pembelajaran dirancang agar peserta didik mampu belajar secara mandiri, baik
dengan atau tanpa bimbingan guru. Peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran di
rumah sebelum mempelajarinya di sekolah. Dengan demikian, saat berada di sekolah,
mereka sudah memiliki pemahaman awal tentang materi yang dibahas, yang membuat
proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan konsep Kurikulum
Merdeka yang memberikan fleksibilitas dan kemandirian kepada guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Menurut Kemendikbud (2020), Kurikulum Merdeka menekankan
pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana modul pembelajaran
merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen yang sebenarnya dengan tipe Pretest-
Posttest Only Control Group Design. Desain ini merupakan salah satu dari metode
eksperimen yang paling umum digunakan dalam penelitian ilmiah untuk menguji efek
kausal dari suatu perlakuan terhadap variabel dependen menurut Zechmeister, et al (2019).
Metode ini cocok digunakan dalam konteks penelitian pendidikan untuk mengevaluasi
efektivitas suatu pendekatan pembelajaran baru, seperti penggunaan modul sebagai alat
pembelajaran di kelas.

Dalam penelitian ini, kelas eksperimen akan menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan modul sebagai sumber belajar utama. Sementara itu, kelas kontrol akan tetap
menerapkan metode pembelajaran konvensional yang sudah ada dengan buku teks. Sebelum
implementasi perlakuan (pembelajaran dengan modul), akan dilakukan pretest untuk kedua
kelompok untuk mengukur pemahaman awal mereka terhadap materi yang akan dipelajari.
Setelah perlakuan selesai, akan dilakukan post-test untuk mengevaluasi perbedaan dalam
pemahaman dan pencapaian belajar antara kedua kelompok.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah penggunaan modul sebagai
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pendekatan pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode konvensional yang sudah ada. Analisis data post-test akan
memberikan informasi tentang efektivitas modul sebagai alat pembelajaran dan potensi
dampaknya terhadap pencapaian akademik siswa.

Dalam penelitian ini, dua kelompok kelas ditetapkan: kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Sebelum implementasi perlakuan (X), kedua kelompok akan mengikuti
pre-test (O1) untuk mengukur pemahaman awal mereka terhadap materi yang akan
dipelajari. Kelompok eksperimen akan menerima perlakuan berupa pembelajaran dengan
menggunakan materi modular sebagai bagian dari kurikulum mereka, sementara kelompok
kontrol akan menerima pembelajaran konvensional tanpa tambahan modul.

Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok akan mengikuti post-test (O2) untuk
mengevaluasi perubahan atau peningkatan pemahaman mereka setelah pembelajaran.
Pengaruh dari perlakuan treatment (X) terhadap hasil belajar diukur melalui perbedaan
antara skor pre-test (O1) dan post-test (O2) dalam kelompok eksperimen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah penggunaan modul dalam
pembelajaran dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang sudah ada.

Dengan demikian, desain eksperimen ini memungkinkan peneliti untuk mengisolasi
efek dari perlakuan yang diberikan (penggunaan modul & ketekunan) terhadap variabel
terikat (hasil belajar siswa), dengan mengontrol faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1
Kelompok | Sampel Tes Awal | Perlakuan | Tes Akhir
Eksperimen R1 01 X 02
Kontrol R2 02 - 02

Keterangan :

R1: Sampel Eksperimen

R2: Sampel Control.

O1: Pretest atau tes awal sebelum diberi perlakuan.

02: Posttest atau tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

X : Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar modul

Dalam penelitian ini, perlakuan terhadap kelas eksperimen dilakukan sebanyak 3 kali
untuk memperolen gambaran komprehensif dari objek penelitian. Setiap perlakuan
berlangsung selama 5 jam pertemuan, masing-masing peremuan dengan durasi 35 menit.
Penggunaan modul sebagai sumber utama pembelajaran diimplementasikan dalam setiap
sesi pembelajaran, di mana setiap modul disesuaikan dengan materi yang dipelajari pada
pertemuan tersebut. Kelas eksperimen menerima pembelajaran dengan modul, sementara
kelompok kontrol tetap menggunakan bahan ajar buku teks. Metode pembelajaran yang
digunakan sama untuk kedua kelompok, dengan penekanan pada perbedaan penggunaan
bahan ajar antara kelompok eksperimen dan kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh modul terhadap hasil belajar

Penggunaan modul sebagai alat bantu pembelajaran di sekolah dasar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, meskipun efektivitasnya dipengaruhi oleh berbagai faktor
tambahan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan pada
peningkatan ketekunan siswa di kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok
kontrol menunjukkan keberhasilan intervensi yang diterapkan, terutama melalui
penggunaan modul yang terstruktur.
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Modul dianggap efektif karena memberikan struktur yang terorganisir, mendukung
proses belajar mandiri, dan menyesuaikan ritme belajar siswa. Namun, meskipun modul
menawarkan panduan yang jelas, penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung
modul terhadap hasil belajar tidak selalu mencapai tingkat signifikansi. Hal ini
menunjukkan adanya faktor-faktor tambahan yang berperan, seperti interaksi dengan guru,
gaya belajar siswa, dan lingkungan belajar.

Kejelasan tujuan pembelajaran menjadi elemen penting dalam modul, membantu
siswa mengarahkan usaha belajar mereka. Dengan tujuan yang terstruktur, siswa dapat lebih
fokus pada aspek-aspek penting dari materi yang dipelajari. Menurut Dr. Susan Instruction,
tujuan yang jelas membimbing siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan
memahami apa yang harus mereka capai.

Interaktivitas dalam modul juga memainkan peran krusial. Prof. Interactive Learning
mengemukakan bahwa aktivitas menantang dan interaktif mendorong siswa untuk lebih
memahami dan mempertahankan informasi. Aktivitas ini, seperti soal latihan dan permainan
edukatif, merangsang pemikiran kritis dan meningkatkan keterlibatan siswa dengan materi
pembelajaran, yang pada akhirnya berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik.

Relevansi materi pembelajaran juga penting untuk motivasi siswa. Materi yang
disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari siswa memudahkan mereka menghubungkan
konsep-konsep pembelajaran dengan dunia nyata. Menurut Dr. Curriculum Alignment,
relevansi ini membantu siswa dalam proses transfer pengetahuan, sehingga konsep yang
dipelajari menjadi lebih bermakna.

Dukungan pembelajaran yang disediakan dalam modul, seperti sumber daya
tambahan, contoh aplikasi, dan panduan bantuan, juga mendukung pemahaman siswa.
Dukungan ini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan menyelesaikan
masalah, terutama dalam konteks pembelajaran daring atau hybrid, di mana akses langsung
ke guru mungkin terbatas.

Evaluasi dan umpan balik adalah elemen penting lainnya dalam modul. Metode
evaluasi yang beragam dan umpan balik konstruktif membantu siswa mengetahui tingkat
pemahaman mereka. Assessment Strategies menekankan bahwa evaluasi yang beragam
dapat membimbing siswa untuk memperbaiki kelemahan dan mengembangkan strategi
belajar yang lebih efektif.

Dengan memperhatikan elemen-elemen seperti kejelasan tujuan, interaktivitas,
relevansi materi, dukungan pembelajaran, serta evaluasi dan umpan balik, modul dapat
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan. Pendekatan ini
mendorong hasil belajar yang lebih tinggi karena siswa merasa didukung dan terpandu
dalam proses belajar.

Secara keseluruhan, modul yang dirancang dengan baik mampu menjadi alat yang
efektif dalam pembelajaran di sekolah dasar. Keberhasilan modul bergantung pada
bagaimana pendidik merancang dan mengimplementasikannya dengan memperhatikan
kebutuhan individual siswa serta gaya belajar mereka.

Pendidik disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam
merancang modul yang adaptif dan terintegrasi dengan pendekatan pembelajaran yang
holistik. Dengan demikian, modul dapat berperan sebagai instrumen yang mendukung
pembelajaran mandiri siswa dan membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal di
lingkungan pendidikan dasar.

2. Pengaruh ketekunan terhadap hasil belajar

Hasil uji T berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara tingkat
ketekunan kelompok eksperimen dan kontrol, dengan kelompok eksperimen yang
menggunakan modul pembelajaran mengalami peningkatan ketekunan yang signifikan.
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Nilai t yang dihasilkan dan signifikansi statistik menunjukkan bahwa intervensi modul
berperan efektif dalam meningkatkan ketekunan siswa.

Modul pembelajaran yang terstruktur mendukung proses belajar mandiri, membantu
siswa mengatur ritme belajar mereka. Meski efektif, keberhasilan modul dipengaruhi oleh
faktor lain seperti interaksi dengan guru, dukungan sosial, dan lingkungan belajar, yang
penting dalam memaksimalkan hasil belajar. Grewal et al. (2020) dan Kaur et al. (2018)
menekankan pentingnya pendekatan holistik yang mencakup variabel tambahan, termasuk
gaya belajar dan faktor psikologis-sosial, untuk menciptakan model prediksi hasil belajar
yang akurat.

Ketika dirancang dengan elemen-elemen kunci seperti kejelasan tujuan, interaktivitas,
dan relevansi materi, modul dapat meningkatkan ketekunan dan motivasi belajar siswa.
Modul yang menyertakan latihan menantang, umpan balik konstruktif, dan aplikasi praktis
dinilai dapat menguatkan ketekunan siswa. Pendekatan integratif ini memungkinkan modul
berperan tidak hanya sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai media yang mendukung
pengembangan ketekunan dan hasil belajar optimal.

3. Pengaruh modul dan ketekunan terhadap hasil belajar

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketekunan dan media pembelajaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, meskipun pengaruh ketekunan sedikit
lebih kecil dibandingkan media. Kedua faktor ini tetap memiliki kontribusi yang penting
dalam mendukung keberhasilan akademik siswa, terutama jika diintegrasikan dalam strategi
pembelajaran secara bersamaan. Dengan memperhatikan ketekunan dan penggunaan media,
pendidik dapat menciptakan pendekatan holistik yang efektif.

Ketekunan siswa menggambarkan kemampuan mereka untuk tetap konsisten dan
bertahan dalam mencapai tujuan pembelajaran, bahkan saat menghadapi kesulitan. Menurut
Hattie (2012), ketekunan merupakan salah satu faktor psikologis penting dalam pencapaian
akademik, karena siswa yang gigih cenderung lebih berhasil dalam memahami konsep-
konsep pembelajaran. Siswa dengan ketekunan tinggi lebih cenderung menghadapi
tantangan belajar dengan tekun, memungkinkan mereka mencapai hasil belajar yang lebih
baik.

Selain ketekunan, media pembelajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Robert Clark (2015) menjelaskan bahwa media pembelajaran yang relevan
dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan membantu retensi
informasi jangka panjang. Media yang dirancang dengan baik tidak hanya menyajikan
materi tetapi juga meningkatkan motivasi siswa untuk belajar melalui pengalaman yang
lebih mendalam.

Penelitian Zimmerman (2002) mendukung pentingnya ketekunan dalam konteks
pembelajaran yang diatur sendiri (self-regulated learning). Siswa yang mampu mengatur
waktu, merencanakan tujuan, dan menerapkan strategi belajar mandiri akan lebih berhasil
dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. Ketekunan dalam pembelajaran yang
diatur sendiri membantu siswa bertahan dalam proses belajar yang memerlukan usaha
jangka panjang.

Sungur (2007) dalam studinya menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
interaktif dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan
meningkatkan motivasi siswa. Ketika siswa terlibat secara aktif dengan materi melalui
media interaktif, pemahaman mereka terhadap konsep-konsep belajar menjadi lebih baik,
yang pada akhirnya berkontribusi pada hasil akademik yang lebih tinggi.

Pentingnya ketekunan dan media sebagai dua faktor utama dalam pencapaian
akademis menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang efektif perlu mengembangkan
keduanya secara bersamaan. Dengan mendorong siswa untuk mempertahankan ketekunan
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dan menyediakan media pembelajaran yang relevan, pendidik dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih produktif dan mendukung.

Ketekunan siswa perlu diperkuat melalui pelatihan pengelolaan diri dan bimbingan
dalam menetapkan tujuan belajar. Misalnya, pendidik dapat membantu siswa merencanakan
strategi belajar yang efektif dan memberikan dukungan emosional agar siswa tetap
termotivasi dalam menghadapi tantangan belajar. Ketekunan yang dipadukan dengan media
pembelajaran yang sesuai dapat memperkuat hasil belajar secara signifikan.

Selain itu, media pembelajaran yang dipilih juga perlu disesuaikan dengan gaya
belajar dan kebutuhan siswa. Media yang memfasilitasi visualisasi, interaksi, atau
pemecahan masalah sesuai konteks materi akan lebih efektif dalam membantu pemahaman
siswa. Sebagai contoh, simulasi atau video untuk sains atau matematika dapat membantu
siswa dalam memahami konsep-konsep yang kompleks.

Pendekatan integratif yang menggabungkan ketekunan dan media pembelajaran yang
efektif akan membantu siswa tidak hanya mencapai hasil akademik yang lebih baik tetapi
juga membangun keterampilan belajar yang penting untuk masa depan. Dengan demikian,
pendidikan yang mengedepankan keduanya tidak hanya berfokus pada pencapaian nilai
tetapi juga pada pengembangan pribadi siswa dalam menghadapi tantangan belajar.

Secara keseluruhan, strategi yang mengintegrasikan ketekunan dan media
pembelajaran yang interaktif memberikan peluang bagi pendidikan untuk menjadi lebih
adaptif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini mendukung pencapaian akademik yang lebih
tinggi sekaligus membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi tantangan belajar yang
lebih kompleks di masa mendatang.

KESIMPULAN

Hasil uji T berpasangan menunjukkan perbedaan signifikan antara tingkat ketekunan
kelompok kontrol dan eksperimen. Rata-rata tingkat ketekunan kelompok eksperimen lebih
tinggi sebesar 13.56 poin (Mean difference = -13.56061), dengan interval kepercayaan 95%
dari -17.02256 hingga -10.09865. Nilai t-test adalah -7.979 dengan signifikansi (Sig. 2-
tailed) < 0.001, menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak terjadi secara kebetulan. Hasil ini
menegaskan bahwa intervensi pada kelompok eksperimen berhasil meningkatkan tingkat
ketekunan siswa secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol.

Hasil uji T berpasangan menunjukkan perbedaan signifikan antara tingkat ketekunan
kelompok kontrol dan eksperimen. Rata-rata tingkat ketekunan kelompok eksperimen lebih
tinggi sebesar 13.56 poin (Mean difference = -13.56061), dengan interval kepercayaan 95%
dari -17.02256 hingga -10.09865. Nilai t-test adalah -7.979 dengan signifikansi (Sig. 2-
tailed) < 0.001, menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak terjadi secara kebetulan. Hasil ini
menegaskan bahwa intervensi pada kelompok eksperimen berhasil meningkatkan tingkat
ketekunan siswa secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Implikasi dari hasil ini
menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
secara komprehensif dalam pengembangan teori dan praktik pendidikan yang lebih holistik.

Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa baik ketekunan siswa
maupun penggunaan media memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap hasil
belajar siswa. Meskipun pengaruh ketekunan relatif lebih kecil dibandingkan dengan media,
keduanya tetap memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan pencapaian
akademik siswa. Penting untuk dicatat bahwa ketekunan siswa dalam belajar merupakan
faktor krusial yang tidak boleh diabaikan dalam upaya meningkatkan hasil belajar. Di sisi
lain, penggunaan media pembelajaran yang efektif juga memainkan peran penting dengan
dampak yang nyata dalam meningkatkan pemahaman dan retensi informasi siswa.
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Temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi para pendidik dan pengambil
kebijakan pendidikan. Strategi pendidikan yang sukses harus mengintegrasikan dan
mengembangkan baik aspek ketekunan siswa maupun pemanfaatan media pembelajaran
yang efektif. Pendekatan holistik yang menggabungkan kedua faktor ini dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih produktif dan mendukung pencapaian akademik yang optimal
bagi siswa.

Kesimpulan dari analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa intervensi yang
diterapkan pada kelompok eksperimen berhasil secara signifikan meningkatkan tingkat
ketekunan siswa dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil uji T berpasangan
mengungkapkan perbedaan yang signifikan dengan rata-rata peningkatan ketekunan sebesar
13.56 poin, didukung oleh interval kepercayaan yang menunjukkan bahwa hasil ini tidak
terjadi secara kebetulan. Hal ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan ketekunan
siswa sebagai faktor kunci dalam meningkatkan hasil belajar.

Selain itu, baik ketekunan siswa maupun penggunaan media pembelajaran terbukti
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Meskipun pengaruh
ketekunan relatif lebih kecil dibandingkan dengan media, kedua aspek ini sama-sama
berkontribusi penting dalam pencapaian akademik siswa. Penggunaan media yang efektif
dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi siswa, sementara ketekunan siswa
menjadi dasar bagi proses belajar yang berkelanjutan.

Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi pendidik dan pengambil kebijakan
pendidikan, yang harus mengintegrasikan kedua faktor ini dalam strategi pengajaran.
Pendekatan holistik yang menggabungkan pengembangan ketekunan siswa dan
pemanfaatan media pembelajaran yang relevan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih produktif dan mendukung pencapaian akademik yang lebih baik. Dengan demikian,
strategi pendidikan yang sukses harus mencakup pengembangan ketekunan dan penggunaan
media secara efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan bahwa baik ketekunan siswa maupun penggunaan media
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, serta pentingnya
mengembangkan strategi pendidikan yang holistik, berikut adalah beberapa saran penelitian
yang dapat dieksplorasi lebih lanjut:

Melakukan studi yang membandingkan secara langsung pengaruh ketekunan siswa
dengan penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar. Penelitian ini dapat
mengungkapkan proporsi  kontribusi masing-masing faktor terhadap pencapaian
akademik siswa.

2. Meneliti lebih lanjut bagaimana integrasi teknologi dan media dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi siswa dalam berbagai konteks pendidikan. Fokus pada jenis
media yang paling efektif dan strategi implementasi yang berhasil dapat menjadi area
penelitian yang bermanfaat.

3. Melakukan studi longitudinal yang memantau perkembangan kemampuan self-
regulated learning siswa dari waktu ke waktu, serta hubungannya dengan hasil belajar
jangka panjang. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor apa
yang secara konsisten mempengaruhi kemampuan belajar siswa.

4. Melakukan evaluasi mendalam terhadap program-program intervensi yang berhasil
meningkatkan ketekunan siswa atau pemanfaatan media dalam pendidikan. Fokus pada
metode evaluasi yang kuat dan efektif dapat membantu mengidentifikasi elemen-
elemen kunci keberhasilan dari program-program ini.

5. Meneliti lebih lanjut strategi pembelajaran holistik yang mengintegrasikan ketekunan
siswa dengan penggunaan media pembelajaran secara efektif. Penelitian ini dapat
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mengembangkan kerangka kerja baru untuk merancang pendekatan pembelajaran yang
menyeluruh dan adaptif.

6. Mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor kontekstual seperti lingkungan sekolah,
dukungan sosial, atau kebijakan pendidikan mempengaruhi efektivitas strategi-strategi
pembelajaran yang telah diketahui.

7. Pengembangan Program Pelatihan Ketekunan: Sekolah dapat menyelenggarakan
program pelatihan atau workshop yang fokus pada pengembangan ketekunan siswa.
Program ini dapat mencakup strategi untuk mengatur waktu belajar, mengatasi
tantangan, dan meningkatkan motivasi. Melibatkan siswa dalam kegiatan yang
menumbuhkan ketahanan mental dan fisik juga bisa sangat bermanfaat.

8. Integrasi Media Pembelajaran Interaktif: Pendidik disarankan untuk mengintegrasikan
media pembelajaran yang interaktif dan menarik, seperti video, simulasi, dan platform
pembelajaran daring. Penggunaan media Yyang bervariasi dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan memfasilitasi pemahaman konsep
yang lebih baik.

9. Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek: Menerapkan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi
dan bekerjasama dalam kelompok. Hal ini tidak hanya meningkatkan ketekunan tetapi
juga meningkatkan penggunaan media pembelajaran yang relevan dalam konteks
proyek.

10. Pemberian Umpan Balik yang Konstruktif: Memberikan umpan balik yang jelas dan
konstruktif mengenai kemajuan belajar siswa dapat meningkatkan ketekunan. Umpan
balik ini harus mencakup aspek-aspek positif dari usaha siswa serta area yang perlu
ditingkatkan, sehingga siswa merasa didukung dan termotivasi untuk terus belajar.

11. Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas: Melibatkan orang tua dan komunitas dalam
proses belajar siswa juga penting. Program Keterlibatan orang tua dapat membantu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung di rumah. Komunitas dapat
berperan dalam menyediakan sumber daya tambahan, seperti seminar atau workshop
untuk siswa dan orang tua.

12. Pengembangan Kebijakan Pendidikan yang Mendukung: Para pengambil kebijakan
pendidikan perlu merumuskan kebijakan yang mendukung pengembangan ketekunan
dan penggunaan media pembelajaran yang efektif. Ini termasuk penyediaan pelatihan
bagi guru untuk mengintegrasikan kedua aspek ini dalam kurikulum.

13. Evaluasi dan Penelitian Berkelanjutan: Melakukan penelitian dan evaluasi yang
berkelanjutan untuk memantau efektivitas intervensi yang diterapkan. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa strategi yang digunakan tetap relevan dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
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